PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja Hari: Senin Tanggal: 03 Januari 2022 Halaman: 1
Solusi Bel
Menyentuh Inti
MARAKNYA aksi  kejahatan  belum menyentuh akar dari
jalanan turut direspons al kejahatan jalanan atau klitih.
tivis sosial Elanto Wijoyono Meski Pemda DIY meren
Pria yang pernah n'wugyuhmg; canakan akarn ada pendidik
rombongan konvoi moge itu an khusus bagi para pelaku
berpendapat, sampai saat ini  klitih, namun oleh Elanto hal
baik pemerintah daerah ma
upun aparat penegak hukum ® ke halaman11
- Upaya mereduksi geng se- ngan maraknya kasus keke-
SOluSl Belum kolah sangat diperlukan, su- rasan jalanan di Yogyakarta
paya para siswa tidak di- saat ini. “Karena upaya kon-
Menyentllh masuki oleh preman dan kret tidak dilakukan konsis-
® Sambuingan Hal 1 oknum lain yang nantinya ten oleh pemda maupun apa-
mengarahkan kepada tin- rat. Memang aparat berhasil
itu dinilai masih berada di hi- dakan negatif. “Pengawas- menindak, tetapi sisi lain me-
lir permasglahan. “Saya se- an penting. Bagaimana su- - reka mengeluarkan pernyata-
pakat akarnya yang seca- paya geng sekolah itu tidak an yangtidak sesuai realita,”
ra serius terkait klitih belum dijadikan pintu masuk ke- tegas Elanto.™
disentuh pemerintah mau- lompok preman atau.oknum Di sjsi lain, selama ini
pun aparat penegak hukum. lainnya,” tegas dia. Elanto melihat Pemda DIY
Yang cilakukan selama ini Pencegahan yang kedua, lebih fokus pada pemenuh-
hanya penanganan secara Elanto berpendapat:bahwa an target ekonomi dan kun-
responsif,” katanya, Minggu peran lingkungan keluarga jungan wisatawan. “Kom-
(2/%). ) dan tempat tinggal sangat pleksitasnya semakin

“Gubernur memang akan™"besar UNtUK mengurangi re- menjadi fumit, sebab pem-
ada program pendidikan un- maja berbuat kriminal. Se- da mengabaikan potensi-
tuk klitih, tapi itu kan sebe- jauh ini, para pemud& dini- potensi kekerasan itu. Pem-
tulnya di hilir. kalau penang- lai sulit untuk menyalurkan da lebih .fokus bagaimana
gulangan kejahatan jalanan ekspresinya. Sayangnya hal menyenangkan wisatawan,
harus dimulai proses miti- itu tidak ditangkap oleh ke- dan mengejar ekonomi. Ke-
gasi dan pencegahan,” im- luarga dan pengurus kam- amanan warga dinomerseki-
buhnya. pung. “Ini harus dicari ca- ankan,” tambah Elanto.

Dia berpendapat ada dua. ranya. Yang di pinggiran, Dia berpendapat apabila
cara untuk mengurangi mun- beda-beda, tapi intinya ada pemerintah dan aparat tidak
culnya geng Klitih di Yogya- rembukan orang tua. Nah, mampu menyelesaikan per-
karta, yang pertama dimulai yang bisa ke ranah itu se- soalan kekerasan jalanan
dari sekolah-sekolah. “Keber- betulnya dari pemda,” ung- tersebut, bukan tidak mung-
adaan geng di sekolah men- kapnya. kin hukum warga akan ber-
jadi wadah, pengawaséan di Dia melanjutkan, sangat laku dan itu berpotensi me-
lingkungan sekolah menjadi wajar apabila saat ini masya- nimbulkan persoalan baru.
pagar awal,” terang dia. rakat merasa khawatir de- (hda)
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